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ABSTRAK 
 

 Mockumentary short animation film ‘Save Ralph’ is a campaign made by animal protection 
organizations and charity fundraiser, Humane Society International. This campaign film raised the 
issue of cosmetic animal testing represented as signs in every scene that contains messages. This 
study aims to analyze the messages from ‘Save Ralph’ as a cruelty-free campaign media. This study 
uses Charles Sanders Peirce’s analytical semiotic theory by examining the signs as representamen, 
object, and interpretant. This research uses qualitative descriptive methods, using a constructive 
paradigm. Primary data were obtained from this study's object, based on its scenes. The result of this 
study shows the meaning contained in ‘Save Ralph’ is to encourage the cosmetic animal testing free 
represented by the negative impacts experienced by animals as the victim of cosmetic testing. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 

Film merupakan salah satu media massa 

sekaligus karya seni budaya yang 

memanfaatkan kreativitas, keterampilan, dan 

bakat yang memiliki peran strategis dalam 

peningkatan ketahanan budaya bangsa dan 

kesejahteraan masyarakat. Pada dasarnya 
film memiliki daya tarik universal serta dapat 

mencakup khalayak banyak (McQuail, 2020, 

p. 37). Menurut Sobur (2017, p. 127), film 

merupakan media yang menyuguhkan 

informasi yang baik dan memiliki kekuatan 

dalam menjangkau banyak segmen sosial dan 

memiliki potensi untuk mempengaruhi 
khalayak. 

Film memiliki beragam peran, seperti 

sebagai sarana entertainment, juga sebagai 
sarana pembelajaran yang salah satunya 

digunakan sebagai media kampanye sosial 

yang persuasif dan membangun kesadaran 

publik akan suatu isu yang ada di masyarakat 

(Kartikawati, 2017). 

Berdasarkan jenisnya, film memiliki 

beragam genre, salah satunya film animasi. 
Film animasi menampilkan film yang dibuat 

dengan teknik menggambar tangan/animasi 

komputer. (Gramedia.com, 2021). Animasi 

tersebut dapat disuguhkan berupa 

mockumentary yaitu, tayangan film yang 

bergaya seperti dokumenter untuk 

menggambarkan sebuah peristiwa yang 

diciptakan tampak nyata 
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(Dictionary.cambridge.org, 2021). Film 

animasi ditayangkan dengan beragam durasi 

waktu, salah satunya dengan durasi yang 

singkat atau biasa disebut sebagai film 

pendek.  

Kampanye #SaveRalph oleh Humane 

Society International dibuat dalam sebuah 
mockumentary animation berdurasi 4 menit 

yang mengisahkan tentang seekor kelinci 

yang bekerja dalam sebuah laboratorium yang 

melakukan uji coba kosmetik terhadap hewan. 

Save Ralph ditayangkan melalui kanal 

YouTube HSI pada 6 April 2021 dan sudah 

ditonton sebanyak 13,5 juta kali. (hsi.org, 

2021). 
Lebih dari 100 tahun sejak animal testing 

menjadi terkenal dan banyak organisasi yang 

berjuang tiap tahunnya untuk mengakhiri 

tindakan uji coba tersebut, namun belum 

pernah ada kegiatan kampanye yang 

dilakukan dan berdampak secara global 

seperti yang dilakukan oleh Humane Society 

International (HSI). Hal tersebut yang 

membuat “Save Ralph” menjadi sangat 

popular dibanding dengan kampanye cruelty 

free lainnya. Bahkan kampanye lain yang 

pernah diadakan sebelumnya oleh HSI terkait 

dengan isu ini pun tidak terlalu berdampak 

besar pada publik, seperti #BeCrueltyFree 

yang diadakan pada tahun 2012. Dalam 
kampanye “Save Ralph” ini menyasar negara-

negara yang masih dan bahkan 

mengharuskan adanya uji coba kosmetik pada 

hewan, dan negara yang merupakan market 

terbesar dari produk kosmetik yaitu, 16 negara 

prioritas seperti; Brazil, Kanada, Meksiko, 

Afrika Selatan, dan juga 10 negara di Asia 

Tenggara yang juga melaksanakan uji coba 

kosmetik pada hewan. (Entrepreneur.com, 

2021) 

Dilansir dari trade.gov berdasarkan data 

yang diperoleh dari statista.com, pasar produk 

kecantikan dan personal care di Indonesia 
terus berkembang menjadi besar. Indonesia 

masuk dalam negara market terbesar produk 

kosmetik dan produk personal care, namun 

hanya segelintir brand produk-produk tersebut 

yang sudah cruely-free. 

Dikutip dari cineverse.id (2021), Aduane 

Joseph Alcantara (Campaign Manager 

ASEAN HSI) menyampaikan bahwa 
permintaan akan produk-produk cruelty-free 

semakin meningkat, terutama di kalangan 

konsumen Indonesia. Berdasarkan survei, 

88% orang Indonesia mendukung larangan uji 

coba kosmetik pada hewan diangkat lewat 

kampanye milik Humane Society International 

melalui film “Save Ralph”. 
Kampanye merupakan suatu proses yang 

dirancang secara sadar, bertahap, dan 

berkelanjutan, pelaksanaannya pada rentang 

waktu tertentu dengan memiliki tujuan 

mempengaruhi khalayak sasaran yang telah 

ditetapkan (Ruslan, 2021, p. 23-24).  

Kampanye yang memiliki sifat persuasif sering 

disisipkan dalam film yang memiliki tujuan 
mempengaruhi khalayak. Dengan 

memasukkan makna-makna yang terselubung 

dalam bentuk simbol, film digunakan sebagai 

media kampanye. 

Dalam Film “Save Ralph” terdapat adegan 

yang memperlihatkan uji coba terhadap peran 
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utama dan juga memperlihatkan bagaimana 

dampak buruk akibat uji coba tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pesan tanda 

berupa, representamen dan interpretan dari 

film pendek mockumentary animation “Save 

Ralph” yang digunakan sebagai media 
kampanye uji coba kosmetik tanpa hewan. 

Maka dari itu, judul yang diangkat dalam 

penelitian ini “Save Ralph Sebagai Media 

Kampanye Uji Coba Kosmetik Tanpa Hewan 

(Analisis Semiotika Charles S. Peirce)”. 

 
Rumusan Masalah 
Bagaimana pesan tanda berupa objek, 
representamen, dan interpretan yang 

digunakan dalam film pendek mockumentary 

animation ‘Save Ralph’ sebagai media 

kampanye uji coba kosmetik tanpa hewan? 

 
Tujuan Penelitian 
Menganalisa pesan tanda berupa objek, 

representamen, dan interpretan yang 
digunakan dalam film pendek mockumentary 

animation ‘Save Ralph’ sebagai media 

kampanye uji coba kosmetik tanpa hewan 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
 
Film 

UU RI No. 33 Tahun 2009 Pasal 1 tentang 

perfilman menjelaskan, film sebagai media 

komunikasi massa sekaligus karya seni 

budaya yang membawa pesan berisi gagasan 

vital kepada khalayak dengan pengaruh 

besar, memiliki fungsi pendidikan, hiburan, 

informasi, hingga pendorong karya kreatif 

yang dapat dipertunjukkan dengan atau tanpa 

suara. 

Sifat film yang audiovisual dan mudah 

dicerna menjadikan film seringkali digunakan 

dalam merepresentasikan sebuah realitas 

ataupun cerita. Selain itu karena sifatnya yang 

“See what you imagine”, khalayak tidak perlu 

mengimajinasikan pesan yang disampaikan 
oleh source karena sudah tergambarkan 

melalui audiovisual (Wahjuwibowo, 2018, p. 

34). 

Film dianggap efektif dalam 

menyampaikan pesan sehingga dapat 

menjadi salah satu media untuk 

mengampanyekan isu-isu sosial. Hal ini 

karena film memiliki potensi untuk 
melegitimasi standar terhadap suatu 

kebiasaan baru – dan menjadi inspirasi dalam 

melakukan hal tersebut, terutama bagi 

kalangan muda (Petrie, 2018, p. 464-465). 

 
Kampanye 

Menurut Synder (dalam Ruslan, 2021, p. 

23), istilah kampanye sebagai kegiatan 
komunikasi yang terorganisir, ditujukan 

kepada khalayak secara langsung, dalam 

suatu periode waktu untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Charles U. Larson (Dalam Ruslan, 2021, p. 

25-26), membagi kegiatan kampanye kedalam 

beberapa jenis, yaitu: Product–Oriented 

Campaign, Candidate–Oriented Campaign, 

dan Ideological or Caused–Oriented 

Campaign. 

 
Cruelty-free 

Produk-produk kecantikan yang ada 

umumnya melalui tahap uji coba terhadap 
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hewan dalam laboratorium. Dalam 

athrbeauty.com (2022) menjelaskan tentang 

cruelty-free, sebagai: 

“There is no legal definition for ‘Cruelty-

free’ but the commonly accepted meaning 

is that, a product and its ingredients are not 

tested on animals.” 

(Tidak ada definisi legal untuk ‘Cruelty-

free’ namun secara umum berarti, produk 

dan juga bahannya tidak diujikan terhadap 

hewan.) 

Istilah- istilah dari gerakan cruelty-free ini 

dibedakan dengan label-label yang biasanya 

ditemukan pada produk-produk personal care. 

Beautyjournal.id, menyebutkan 4 label 
tersebut, yakni; Animal Cruelty-free, No 

Animal Testing, Leaping Bunny, dan Vegan. 

 
Semiotika Charles S. Peirce 

Sebuah tanda menurut Peirce (Fiske, 

2014, p. 40) adalah sesuatu bagi seseorang 

yang mewakili sesuatu dalam beberapa hal 

atau kapasitas. Ini ditujukan kepada 
seseorang, yaitu menciptakan dalam pikiran 

orang tersebut sebuah tanda yang setara atau 

tanda yang lebih berkembang. Tanda yang 

diciptakan tersebut dinamakan sebagai 

interpretant dari tanda pertama yang akan 

mengacu pada objek tertentu. Sebuah tanda 

atau representamen memiliki relasi “triadik” 
langsung dengan interpretant dan objeknya. 

Proses “semiosis” merupakan proses yang 

memadukan entitas (berupa representamen) 

dengan entitas lain yang disebut sebagai 

objek. Proses tersebut disebut sebagai 

signifikasi (Wahjuwibowo, 2018, p. 18). 

Charles S. Peirce (Wahjuwibowo, 2018) 

membagi tanda dan cara kerjanya ke dalam 

tiga kategori lanjutan. Meski demikian dalam 

praktiknya, tidak dapat dilakukan secara 

“mutually exclusive” sebab dalam konteks 

tertentu ikon dapat menjadi simbol. Banyak 

simbol yang berupa ikon. Disamping menjadi 
indeks, sebuah tanda juga berfungsi sebagai 

simbol. Tipe tanda lanjutan yaitu, firstness, 

secondness, dan thridness. 

Tipe-tipe tanda (Representamen) meliputi; 

qualisign, sinsign, dan legisign. 

Tipe-tipe tanda (Object) dibedakan; icon, 

index, dan symbol. 

Sedangkan, tipe tanda (Interpretant) dibagi 
menjadi; rheme, dicent sign, dan argument. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif, 

dengan paradigma konstruktivis. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

primer, yakni; data langsung yang diperoleh 
dari objek yang diteliti. Sedangkan data 

sekunder berupa; data yang didapat secara 

tidak langsung yang mendukung data primer. 

Unit analisis dalam penelitian ini, 4 dari 5 

scene yang ada dalam “Save Ralph”. Metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

semiotika model Charles S. Peirce digunakan 

untuk menganalisa data penelitian ini. 
Kemudian data yang telah dianalisa disajikan 

dalam bentuk narasi, tabel, dan juga gambar. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Profil Save Ralph 

Save Ralph merupakan film mokumenter 
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animasi pendek berdurasi 3 menit 53 detik 

yang merupakan proyek dari Humane Society 

International (HSI), ditayangkan pada 6 April 

2021 melalui kanal YouTube “The Humane 

Society of the United State” dan telah ditonton 

lebih dari 14 juta kali. Film Save Ralph 

memenangkan beberapa penghargaan 
seperti, “Best Animated Short Film” dalam 

ajang Roma Creative Contest 2021, dan 

berhasil meraih dua penghargaan sekaligus 

People’s Voice Winner, serta penghargaan 

utama “Webby Winner” dalam The Webby 

Awards 2022, dengan kategori “Video Public 

Service & Activism”. 

Film ‘Save Ralph’ disutradarai oleh 
Spencer Susser, bersama produser oleh Jeff 

Vespa yang bekerja sama dengan Studio Arch 

Model, serta Andy Gent sebagai pembuat 

boneka. Taika Waititi, Ricky Gervais, Zac 

Efron, Olivia Munn, Pom Klementieff, Tricia 

Helfer, dan juga Rodrigo Santoro bergabung 

sebagai pengisi suara dalam film ini. 
 

Profil Humane Society International (HSI) 
Bagian dari The Humane Society of the 

United State telah berdiri sejak tahun 1991 

(wikipedia.org, 2022) merupakan organisasi 

nonprofit, serta badan amal perlindungan 

hewan terkemuka di dunia, berlokasi di 

Washington, D.C., Amerika Serikat. Humane 

Society International bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan hewan di lebih dari 

50 negara di dunia, serta telah mendorong 

gerakan perubahan positif selama lebih dari 

30 tahun (hsi.org, 2022). HSI telah diakui oleh 

Better Business Bureau (BBB). 

Analisis Semiotik Scene 1 (0:20-0:42) 

Scene 1-1 (0:27)  Scene 1-2 (0:32) 

Scene 1-3 (0:38) 

Pada Scene 1, terdapat tiga sekuens, 

peristiwa temporal yang terputus-putus 
(Wahjuwibowo, 2017, p. 41). Dalam scene 1, 

representamen atau tanda berupa tampilan 

visual, verbal, dan non-verbal yang ada dalam 

scene yaitu, Ralph, seekor kelinci melakukan 

wawancara, menjelaskan keadaannya yang 

terlihat menderita karena mengalami buta di 

bagian mata dan telinga bagian kanan yang 

berdenging hingga Ralph tidak dapat 
mendengar suara apapun. Sedangkan, object 

dalam scene 1 ini adalah Ralph seekor kelinci 

yang dapat berbicara, yang terluka pada 

bagian mata dan telinga kanannya. Matanya 

terlihat merah dan tertutup selaput putih pada 

bola matanya, sedangkan telinganya dibalut 

dengan perban. Sehingga muncul interpretasi 
(interpretant), bahwa Ralph yang merupakan 

seekor kelinci, dianalogikan sebagai hewan 

atau kelinci percobaan yang telah mengalami 

perlakuan buruk saat melakukan uji coba yang 

pada akhirnya mengakibatkan penderitaan 

atau luka yang dalam scene ini digambarkan 

dengan, mata yang buta dan telinga yang 

berdenging hingga tuli. 
 



 6 

Analisis Semiotik Scene 3 (01:19-01:52) 

Scene 3-1 (1:40) Scene 3-2 (1:46) 

Scene 3-3 (1:52) 

Pada scene 3, terdapat tiga sekuens juga 

yang digunakan sebagai bahan analisis. Pada 
scene 3, tanda berupa representamen adalah 

gambaran Ralph yang menceritakan kisah 

dirinya hingga keluarganya yang menjadi 

korban dari pekerjaannya sebagai kelinci 

penguji/percobaan. Kemudian untuk tanda 

berupa object, digambarkan melalui ekspresi, 

nada bicara, hingga air mata yang menetes 
dari mata Ralph yang menjadi isyarat 

kesedihan di balik kisahnya tersebut. 

Selanjutnya, tanda berupa interpretant dalam 

scene 3 adalah kebahagiaan, kebebasan, 

bahkan keluarga Ralph yang telah direnggut 

akibat pekerjaan para kelinci yang dijadikan 

sebagai kelinci penguji/percobaan. 
 
Analisis Semiotik Scene 4 (01:54-02:33) 

Scene 4-1 (01:55) Scene 4-2 (02:19) 

Scene 4-3 (02:32) 

Melalui Scene 4, representamen 

ditandakan melalui teriakan minta tolong para 

kelinci untuk dibebaskan dari laboratorium, 

erangan kesakitan yang dilontarkan Ralph, 

hingga tindakan yang terlihat seperti paksaan 

yang dialami Ralph saat menjadi kelinci 

penguji untuk diujicobakan bahan-bahan 
kosmetik. Object yang ada pada scene 4 

digambarkan lewat gesture, cara bicara, 

ekspresi-ekspresi, dan juga tindakan paksaan 

yang dialami Ralph. Melalui representamen 

dan object yang ada dapat diinterpretasikan 

bahwa para kelinci merasa ketakutan karena 

tahu bahwa mereka akan mengalami tindakan 

buruk dan yang lebih parahnya akan berujung 
pada kematian. 

 
Analisis Semiotik Scene 5 (02:34-03:39) 

Scene 5-1(02:44) Scene 5-2 (03:30) 

Scene 5-2 (03.39) 

Pada scene 5 didapati representamen 

berupa, kondisi Ralph yang nampak jauh lebih 
buruk dibandingkan sebelumnya. Erangan 

kesakitan pun menjelaskan bagaimana uji 

coba yang dialami menyakitinya. Selanjutnya, 

object digambarkan lewat coral pada leher 

Ralph, luka pada punggung, dan kebutaan 

total yang dialami Ralph. Coretan pada daftar 

nama yang ada di bagian samping locker, 
serta satir yang diucapkan Ralph menjadi 
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symbol sindiran. Melalui representamen dan 

object maka didapati interpretant, buruknya uji 

coba yang dilakukan kepada hewan-hewan 

tersebut. Kata-kata satir yang keluar dari mulut 

Ralph merupakan bentuk sindiran untuk 

membuat para audience ikut merasakan 

seberapa buruk isu uji coba ini, sekaligus 
menyampaikan pesan untuk mengajak 

penolakan uji coba kosmetik. 

 
Makna Representamen Dalam Save Ralph 

Makna representamen dari film Save Ralph 

melalui 4 scene yang telah dianalisis adalah 

menandakan perasaan-perasaan yang 

menyiksa para kelinci yang menjadi korban uji 
coba untuk kepentingan manusia sendiri. 

Luka-luka fisik, siksaan secara emosional, 

hingga hidup para hewan yang direnggut 

hanya untuk menjadi bahan uji coba kosmetik 

yang bahkan tidak dibutuhkan para hewan. 

 
Makna Object dalam Save Ralph 

Penggunaan gaya bahasa dan gesture 
digunakan di awal scene 1 untuk 

merepresentasikan ketidaknyamanaan yang 

dialami Ralph. Penyerupaan keadaan 

penderitaan fisik digambarkan sesuai dengan 

yang sesungguhnya, merepresentasikan 

dengan jelas luka-luka fisik yang dialami 

Ralph. Selanjutnya sutradara juga 

menggunakan hal-hal kecil dalam 
merepresentasikan kebebasan dan 

kebahagiaan yang diinginkan Ralph. Foto-foto 

yang terpasang di dinding rumah dan juga 

mangkuk sereal yang digabungkan dengan 

penggunaan warna dalam penggambarannya.  

Pada scene 4 dan 5 object yang digunakan 

lebih menekankan pengalaman yang telah 

terjadi dan juga lewat ekspresi yang keluar 

dari para kelinci. Detail seperti; air mata, 

jeritan, dan gambaran keadaan fisik 

merepresentasikan dampak yang para kelinci 

alami setelah menjadi korban uji coba 

kosmetik.  
 

Makna Interpretant Dalam Save Ralph 
Secara garis besar, interpretant yang 

ditemukan melalui analisis tanda-tanda dalam 

tiap scene memiliki kemiripan. Dampak negatif 

yang diterima oleh para hewan yang menjadi 

korban uji coba produk-produk kosmetik 

merupakan interpretasi secara garis besar 
lewat 4 scene yang dianalisis.  

 
Save Ralph Sebagai Media Kampanye Uji 
Coba Kosmetik Tanpa Hewan 

Film Save Ralph ini termasuk dalam 

kampanye Ideological or Caused – Oriented 

Campaign. Tujuan awal dari pembuatan Save 

Ralph yang mengajak publik untuk aware 
mengenai isu uji coba kosmetik yang 

melibatkan hewan ini, dikemas dengan sangat 

baik.  

Isu uji coba kosmetik  digambarkan dengan 

Ralph, seekor kelinci yang merupakan hewan 

identik dari image uji coba. Penggambaran 

penderitaan dan dampak buruk yang dialami 

Ralph dibuat untuk menimbulkan rasa 
simpatik penonton yang diharapkan dapat 

mendorong penonton untuk mendukung 

gerakan yang menjadi pesan dalam film ini. 

Karakter, alur cerita, dan epilog dari film 

dengan durasi singkat ini dibuat kental dengan 

pesan dukungan uji coba kosmetik tanpa 
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hewan. Lewat monolog, dialog, serta ekspresi 

yang diperankan oleh para karakter, juga 

sindiran akan buruknya tindakan uji coba 

tersebut seakan mengajak para penonton 

untuk ikut merasakan perasaan para karakter 

yang menderita. Kemudian alur cerita yang 

bergerak maju, menggambarkan proses 
penderitaan yang dialami Ralph karena uji 

coba yang dialaminya. 

 
5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yakni, Save 

Ralph mengandung makna ajakan untuk 

mendukung uji coba kosmetik tanpa hewan 

secara keseluruhan, baik lewat 

representamen, object, maupun interpretant 

yang ditampilkan.  
Representamen dan object dalam film 

Save Ralph ditampilkan saling berikatan satu 

dengan lain, sehingga dapat menjelaskan 

penderitaan dan luka-luka yang dialami 

seekor kelinci percobaan – Ralph, sebagai 

korban dari uji coba dalam laboratorium dalam 

menghubungkan interpretasi yang ingin 
disampaikan kepada khalayak yang dalam hal 

ini adalah kampanye uji coba kosmetik tanpa 

hewan. 

Interpretant yang didapatkan lewat 4 

scenes dalam Save Ralph memiliki 

kecenderungan dalam menyampaikan pesan 

yang berkaitan dengan dampak negatif dan 

efek buruk yang dihasilkan dan dirasakan 
akan uji coba kosmetik tersebut. Hal tersebut 

akan membangun gagasan khalayak dalam 

melihat sisi buruk dari uji coba kosmetik 

terhadap hewan dan menumbuhkan rasa 

simpatik khalayak akan isu tersebut. Oleh dari 

itu, Save Ralph dapat digolongkan sebagai 

Ideological or Caused – Oriented Campaign. 

Bentuk kampanye yang disampaikan 

dalam film Save Ralph mengenai ajakan untuk 

mendukung uji coba kosmetik tanpa hewan 

digambarkan lewat bentuk visual dan verbal, 
baik lewat alur cerita, karakter, dialog dan 

monolog, hingga epilog yang menekankan 

dengan jelas kampanye yang merupakan 

tujuan utama dari Save Ralph.  
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